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EFEKTIVITAS PERMAINAN TRADISIONAL GOBAK SODOR

DALAM MENINGKATKAN KEBUGARAN JASMANI SISWA
SEKOLAH DASAR

Abstrak

e
Penurunan aktivitas fisik pada siswa sekolah dasar akibat penggunaan gawai
berdampak pada rendahnya kebugaran jasmani, sementara penelitian mengenai
intervensi permainan tradisional Gobak Sodor sebagai solusi berbasis budaya lokal
masih terbatas dan jarang melaporkan prosedur intervensi secara rinci. Penelitian ini
bertujuan menganalisis pengaruh intervensi permainan tradisional Gobak Sodor
selama delapan sesi terhadap kebugaran jasmani siswa kelas V SD Negeri 9 Lasusua.
Metode: Penelitian menggunakan desain one-group pretest-posttest dengan 32 siswa
kelas V sebagai sampel (total sampling). Kebugaran jasmani diukur menggunakan
instrumen Tes Kebugaran Pelajar Nusantara (TKPN) yang telah memiliki validitas dan
reliabilitas terstandar secara nasional, meliputi V Sit and Reach, Sit-Up 60 detik, Squat
Thrust 30 detik, dan lari 300 meter. Intervensi diberikan melalui permainan Gobak
Sodor sebanyak delapan sesi, dua kali per minggu, masing-masing berdurasi 15-20
menit. Data dianalisis menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk, uji paired sample t-
test, dan analisis N-Gain. Hasil: Nilai rata-rata kebugaran jasmani siswa meningkat
dari 63,69 (pretest) menjadi 76,72 (posttest) dengan hasil uji paired sample t-test
signifikan (p = 0,000 < 0,05) dan N-Gain sebesar 0,36 (kategori sedang). Intervensi
permainan tradisional Gobak Sodor selama delapan sesi berpengaruh signifikan
terhadap peningkatan kebugaran jasmani siswa kelas V SD Negeri 9 Lasusua dengan
tingkat efektivitas sedang.
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Abstract

e
The decrease in physical activity in elementary school students due to the use of
gadgets has an impact on low physical fitness, while research on the traditional Gobak
Sodor game intervention as a local culture-based solution is still limited and rarely
reports detailed intervention procedures. This study aims to analyze the effect of the
traditional Gobak Sodor game intervention for eight sessions on the physical fitness of
fifth-grade students of SD Negeri 9 Lasusua. Methods: The study used a one-group
pretest-posttest design with 32 fifth-grade students as a sample (total sampling).
Physical fitness was measured using the Nusantara Student Fitness Test (TKPN)
instrument which has nationally standardized validity and reliability, including V Sit
and Reach, 60-second Sit-Up, 30-second Squat Thrust, and 300-meter run. The
intervention was given through the Gobak Sodor game for eight sessions, twice per
week, each lasting 15-20 minutes. Data were analyzed using the Shapiro-Wilk
normality test, paired sample t-test, and N-Gain analysis. Results: The average value
of students' physical fitness increased from 63.69 (pretest) to 76.72 (posttest) with
significant paired sample t-test results (p = 0.000 <0.05) and N-Gain of 0.36 (moderate
category). The intervention of the traditional Gobak Sodor game for eight sessions had
a significant effect on increasing the physical fitness of fifth grade students of SD
Negeri 9 Lasusua with a moderate level of effectiveness.
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Pendahuluan
I

Transformasi digital telah mengubah pola aktivitas anak usia sekolah dasar secara signifikan, dengan
peningkatan waktu penggunaan gawai dan permainan digital yang berbanding lurus dengan penurunan
aktivitas fisik harian (Rohmah & Muhammad, 2021; Carson et al., 2017). Fenomena ini bersifat global:
laporan World Health Organization (2022) mengindikasikan bahwa lebih dari 80% anak usia sekolah
di dunia tidak memenuhi rekomendasi aktivitas fisik minimal 60 menit per hari, sementara studi terbaru
di Indonesia menunjukkan tren screen time yang terus meningkat pasca-pandemi COVID-19 dan
berkorelasi negatif dengan tingkat kebugaran jasmani anak (Hidayat et al., 2023; Pratama & Mahendra,
2022). Kondisi sedentari yang berkepanjangan ini menjadi determinan utama rendahnya kebugaran
jasmani, yang didefinisikan sebagai kemampuan tubuh melakukan aktivitas sehari-hari tanpa kelelahan
berlebihan serta masih memiliki cadangan energi untuk aktivitas tambahan (Rohmah & Muhammad,
2021; Ortega et al., 2008).

Kebugaran jasmani memiliki peran krusial bagi perkembangan anak sekolah dasar, tidak hanya pada
dimensi kesehatan fisik tetapi juga pada fungsi kognitif dan akademik. Sejumlah meta-analisis terbaru
mengonfirmasi bahwa tingkat kebugaran kardiorespirasi berkorelasi positif dengan fungsi eksekutif,
konsentrasi belajar, dan prestasi akademik siswa (Donnelly et al., 2016; Esteban-Cornejo et al., 2019;
Santana et al., 2017). Siswa dengan kebugaran jasmani yang baik cenderung lebih aktif, memiliki daya
tahan tubuh optimal, dan mampu mengikuti proses pembelajaran secara lebih konsisten dibandingkan
siswa dengan kebugaran rendah (Ruswan & Nikawanti, 2018; Reigal et al., 2020). Sebaliknya,
rendahnya aktivitas fisik meningkatkan risiko obesitas, gangguan postur, serta penurunan kapasitas
motorik pada usia sekolah dasar (Rohmah & Muhammad, 2021; Lubans et al., 2016).

Permainan tradisional merupakan salah satu pendekatan intervensi yang relevan untuk mengatasi
permasalahan ini karena menggabungkan aktivitas fisik intensif dengan nilai budaya lokal, sehingga
lebih mudah diterima dan diminati oleh siswa dibandingkan latihan fisik konvensional yang monoton
(Ardiyanto, 2019; Stanley et al., 2012). Berbagai kajian internasional menegaskan bahwa permainan
berbasis gerak tradisional efektif meningkatkan komponen kebugaran fisik seperti daya tahan
kardiorespirasi, kelincahan, dan koordinasi motorik pada anak usia sekolah, sekaligus berkontribusi
pada keterampilan sosial dan regulasi emosi (Glirbiiz et al., 2021; Logan et al., 2018; Bilban & Pokrajac,
2020). Salah satu permainan tradisional Nusantara yang memiliki struktur gerak intensif adalah Gobak
Sodor, yang melibatkan aktivitas berlari, menghindar, menjaga garis pertahanan, dan kerja sama tim
secara simultan (Pamungkas & Wantoro, 2020; Ruswan & Nikawanti, 2018).

Penelitian-penelitian terdahulu telah melaporkan hubungan positif antara permainan tradisional dan
kebugaran jasmani siswa sekolah dasar. Adrizal et al. (2023) menemukan bahwa permainan tradisional
masyarakat Jambi meningkatkan kebugaran jasmani siswa secara signifikan, sementara Yulianto dan
Muhyi (2023) mengonfirmasi pengaruh serupa pada siswa sekolah menengah pertama. Studi
Listyaningrum (2018) lebih menyoroti dampak Gobak Sodor terhadap sikap sosial, bukan kebugaran
fisik secara langsung. Namun demikian, terdapat kesenjangan metodologis signifikan dalam literatur
yang ada: (1) sebagian besar penelitian tidak melaporkan rincian prosedur intervensi—termasuk durasi,
frekuensi, dan struktur sesi—sehingga replikabilitas penelitian menjadi rendah (Pamungkas &
Wantoro, 2020); (2) belum ditemukan kajian yang secara spesifik mengukur efektivitas intervensi
Gobak Sodor menggunakan instrumen kebugaran terstandar nasional seperti Tes Kebugaran Pelajar
Nusantara (TKPN); dan (3) penelitian dengan konteks geografis Sulawesi Tenggara, khususnya wilayah
Kabupaten Kolaka Utara, masih sangat jarang dilaporkan, padahal karakteristik demografis dan
aksesibilitas fasilitas olahraga di wilayah tersebut berbeda signifikan dari lokasi penelitian sebelumnya
yang umumnya berada di Jawa dan Sumatra (Damayanti et al., 2023; Adrizal et al., 2023).

Berdasarkan observasi awal di SD Negeri 9 Lasusua, ditemukan indikasi rendahnya kebugaran jasmani
siswa kelas V, ditandai dengan kecenderungan siswa mudah lelah, partisipasi rendah dalam
pembelajaran PJOK, dan preferensi terhadap aktivitas bermain gawai dibandingkan aktivitas fisik.
Kondisi ini diperparah oleh metode pembelajaran PJOK yang masih konvensional sehingga kurang
menstimulasi partisipasi aktif siswa (Stanley et al., 2012). Untuk mengisi kesenjangan penelitian
tersebut, studi ini dirancang dengan mendokumentasikan secara rinci prosedur intervensi Gobak
Sodor—termasuk durasi, frekuensi, dan struktur pelaksanaan setiap sesi—serta menggunakan
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instrumen TKPN yang telah terstandardisasi secara nasional. Novelti penelitian ini terletak pada
kombinasi antara dokumentasi intervensi yang sistematis, penggunaan instrumen baku, dan konteks
lokal yang belum banyak diteliti, sehingga diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris dan
metodologis bagi pengembangan model pembelajaran PJOK berbasis permainan tradisional di wilayah
dengan keterbatasan fasilitas olahraga modern. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis
pengaruh intervensi permainan tradisional Gobak Sodor selama delapan sesi terhadap peningkatan
kebugaran jasmani siswa kelas V SD Negeri 9 Lasusua.

Metodologi

. ________________________________________________________________________________________________________________________________|
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pre-eksperimental one-group pretest-

posttest, yaitu desain yang membandingkan kondisi kebugaran jasmani siswa sebelum dan setelah
pemberian intervensi tanpa kelompok kontrol pembanding (Creswell, 2014; Campbell & Stanley,
2015). Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 9 Lasusua, Kabupaten Kolaka Utara, Provinsi Sulawesi
Tenggara, pada semester ganjil tahun ajaran 2024/2025.

Peserta

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri 9 Lasusua yang berjumlah 32 siswa.
Pengambilan sampel menggunakan teknik total sampling, di mana seluruh anggota populasi dilibatkan
sebagai sampel penelitian (Sugiyono, 2019). Teknik ini dipilih karena jumlah populasi relatif kecil (<
50 siswa) sehingga pelibatan seluruh siswa diharapkan menghasilkan data yang lebih representatif
terhadap karakteristik kelas yang diteliti

Prosedur

Pelaksanaan penelitian terdiri atas tiga tahap. Tahap pertama adalah pretest menggunakan instrumen
TKPN untuk mengukur kondisi awal kebugaran jasmani siswa sebelum intervensi. Tahap kedua adalah
pemberian intervensi berupa permainan tradisional Gobak Sodor yang dilaksanakan sebanyak delapan
sesi selama empat minggu, dengan frekuensi dua kali pertemuan per minggu (Senin dan Kamis). Setiap
sesi berlangsung selama 15-20 menit dan dilaksanakan terintegrasi dalam jam pelajaran PJOK reguler.
Struktur setiap sesi terdiri atas tiga fase: (1) fase pemanasan dinamis selama 3—5 menit untuk
mempersiapkan kondisi fisiologis siswa; (2) fase pelaksanaan permainan Gobak Sodor selama 10-12
menit, di mana siswa dibagi menjadi dua kelompok (penjaga garis dan pemain yang berusaha melewati
garis pertahanan) dengan rotasi peran pada setiap sesi untuk memastikan pemerataan beban aktivitas
fisik; dan (3) fase pendinginan dan refleksi selama 2—3 menit. Intensitas permainan ditingkatkan secara
progresif pada sesi kelima hingga kedelapan melalui penambahan jumlah garis pertahanan dan
perluasan area bermain, mengikuti prinsip overload progresif dalam latihan fisik (Bompa & Buzzichelli,
2018). Pendamping penelitian (guru PJOK dan peneliti) memastikan keseragaman pelaksanaan aturan
permainan pada setiap sesi guna menjaga konsistensi dosis intervensi antar-kelompok siswa. Tahap
ketiga adalah posttest menggunakan instrumen yang identik dengan pretest, dilaksanakan satu hari
setelah sesi intervensi kedelapan selesai.

Instrumen

Instrumen penelitian menggunakan Tes Kebugaran Pelajar Nusantara (TKPN) yang dikembangkan dan
distandardisasi oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia
sebagai instrumen baku pengukuran kebugaran jasmani siswa sekolah dasar (Kemendikbudristek,
2021). TKPN telah melalui proses uji validitas konstruk dan uji reliabilitas pada populasi siswa sekolah
dasar di Indonesia, dengan koefisien reliabilitas antar-rater (inter-rater reliability) yang dilaporkan
berada pada kategori tinggi (ICC > 0,80) untuk seluruh komponen tes (Kemendikbudristek, 2021;
Septianingrum & Sukoco, 2022). Validitas isi instrumen TKPN juga telah dikonfirmasi melalui telaah
pakar dan kesesuaiannya dengan parameter physical fitness test internasional seperti Eurofit dan
FitnessGram (Septianingrum & Sukoco, 2022).

Komponen tes yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: (1) V Sit and Reach untuk mengukur
fleksibilitas tubuh; (2) Sit-Up 60 detik untuk mengukur daya tahan otot perut; (3) Squat Thrust 30 detik
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untuk mengukur kelincahan dan daya tahan otot; dan (4) lari 300 meter untuk mengukur daya tahan
kecepatan. Sebelum pelaksanaan pengukuran, dilakukan briefing dan demonstrasi teknik pengukuran
kepada seluruh siswa untuk meminimalkan bias akibat kesalahan teknik pelaksanaan tes
(familiarization trial), sesuai dengan rekomendasi protokol pengukuran kebugaran jasmani anak
(Ortega et al., 2008).

Analisis data

Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif (mean, median, standar deviasi, nilai maksimum dan
minimum) serta statistik inferensial. Uji normalitas data dilakukan menggunakan uji Shapiro-Wilk
karena jumlah sampel kurang dari 50 siswa (Shapiro & Wilk, 1965; Razali & Wah, 2011). Uji hipotesis
menggunakan paired sample t-test pada taraf signifikansi 0,05 untuk menguji perbedaan signifikan
antara hasil pretest dan posttest. Tingkat efektivitas intervensi dianalisis menggunakan formula N-Gain
(Hake, 1998) dengan kategorisasi: g > 0,70 (tinggi), 0,30 < g < 0,70 (sedang), dan g < 0,30 (rendah).
Seluruh analisis statistik dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS versi 26.0.

Hasil

. ________________________________________________________________________________________________________________________________|
Statistik Deskriptif

Tabel 1 menyajikan statistik deskriptif hasil pretest dan posttest kebugaran jasmani siswa.

Tabel 1. Statistik Deskriptif Hasil Pretest dan Posttest Kebugaran Jasmani

Statistik Pretest Posttest
n 32 32
Mean 63,69 76,72
Median 64,00 77,00
Skor Tertinggi 68 82
Skor Terendah 58 73
Standar Deviasi 2,481 2,247
Varians 6,157 5,047

Berdasarkan Tabel 1, nilai rata-rata kebugaran jasmani siswa pada pretest adalah 63,69 dan meningkat
menjadi 76,72 pada posttest, dengan selisih sebesar 13,03 poin.

Uji Normalitas

Uji normalitas Shapiro-Wilk dilakukan untuk menentukan jenis uji hipotesis yang sesuai. Hasil uji
normalitas disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk

Data Statistic df Sig.
Pretest 0,961 32 0,289
Posttest 0,954 32 0,194
Varians 6,157 5,047

Nilai signifikansi pada kedua data (pretest = 0,289; posttest = 0,194) lebih besar dari 0,05, sehingga
data pretest dan posttest dinyatakan berdistribusi normal dan dapat dianalisis menggunakan uji statistik
parametrik.

Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan menggunakan paired sample t-test untuk mengetahui perbedaan signifikan
antara hasil pretest dan posttest. Hasil uji hipotesis disajikan pada Tabel 3.
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Tabel 3. Hasil Uji Paired Sample t-Test

Variabel Mean Difference t df
Pretest — Posttest -13,031 -22,486 31

Hasil uji paired sample t-test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05). Berdasarkan
kriteria pengujian, nilai tersebut menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pretest
dan posttest kebugaran jasmani siswa.

Analisis N-Gain

Analisis N-Gain dilakukan untuk mengetahui besaran peningkatan kebugaran jasmani siswa
menggunakan formula Hake (1998). Hasil perhitungan disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Analisis N-Gain

Mean Pretest Mean Posttest N-Gain Kategori
63,69 76,72 0,36 Sedang

Berdasarkan Tabel 4, nilai N-Gain yang diperoleh adalah 0,36, yang berada pada rentang kategori
sedang (0,30 < g <0,70).

Diskusi

. ________________________________________________________________________________________________________________________________|
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa intervensi permainan tradisional Gobak Sodor selama delapan
sesi memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan kebugaran jasmani siswa kelas V SD
Negeri 9 Lasusua (p = 0,000 < 0,05; N-Gain = 0,36, kategori sedang). Temuan ini dapat dijelaskan
melalui prinsip adaptasi fisiologis dalam ilmu latihan, di mana stimulus aktivitas fisik yang diberikan
secara berulang dan terstruktur memicu respons adaptif pada sistem kardiorespirasi, muskuloskeletal,
dan neuromuskular (Bompa & Buzzichelli, 2018). Struktur permainan Gobak Sodor yang melibatkan
gerakan lari intermiten, perubahan arah cepat (agility), dan kontraksi otot berulang sesuai dengan
karakteristik latihan interval intensitas tinggi (high-intensity interval activity) yang telah terbukti efektif
meningkatkan kapasitas aerobik dan anaerobik pada anak usia sekolah (Logan et al., 2018; Bilban &
Pokrajac, 2020).

Dari perspektif teori perkembangan motorik, intervensi ini sejalan dengan model Dynamic Systems
Theory (Thelen, 1995) yang menjelaskan bahwa keterampilan motorik berkembang melalui interaksi
berulang antara individu dengan lingkungan tugas (task) yang menantang secara progresif. Peningkatan
intensitas permainan pada sesi kelima hingga kedelapan dalam penelitian ini—melalui penambahan
garis pertahanan dan perluasan area bermain—merepresentasikan penerapan prinsip overload progresif
yang konsisten dengan rekomendasi pelatihan fisik anak (Bompa & Buzzichelli, 2018; Lubans et al.,
2016). Mekanisme ini turut menjelaskan mengapa intervensi yang relatif singkat (delapan sesi, total
kurang dari tiga jam aktivitas kumulatif) tetap mampu menghasilkan perubahan kebugaran yang
signifikan secara statistik, meskipun magnitudonya berada pada kategori sedang.

Temuan ini konsisten dengan penelitian Adrizal et al. (2023) yang melaporkan peningkatan kebugaran
jasmani signifikan melalui permainan tradisional masyarakat Jambi, serta Yulianto dan Muhyi (2023)
yang mengonfirmasi pengaruh permainan tradisional terhadap kebugaran jasmani siswa sekolah
menengah. Namun demikian, magnitudo peningkatan dalam penelitian ini (N-Gain = 0,36) relatif lebih
rendah dibandingkan studi Ruswan dan Nikawanti (2018) yang melaporkan peningkatan kemampuan
jasmani anak melalui Gobak Sodor pada kategori tinggi. Perbedaan ini dapat disebabkan oleh durasi
intervensi yang lebih singkat dalam penelitian ini (delapan sesi/empat minggu) dibandingkan studi
pembanding, serta perbedaan komponen kebugaran yang diukur—penelitian ini menggunakan TKPN
yang mencakup empat komponen fisik berbeda, sementara sebagian studi terdahulu fokus pada
komponen tunggal seperti kelincahan saja (Ruswan & Nikawanti, 2018; Pamungkas & Wantoro, 2020).

Selain dimensi fisiologis, permainan tradisional juga memiliki nilai psikososial yang relevan dengan
teori Self-Determination Theory (Ryan & Deci, 2000), yang menjelaskan bahwa aktivitas yang
memenuhi kebutuhan dasar psikologis individu—otonomi, kompetensi, dan keterhubungan sosial—
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akan meningkatkan motivasi intrinsik untuk terus terlibat dalam aktivitas tersebut. Struktur permainan
Gobak Sodor yang bersifat kolaboratif dan kompetitif secara positif memungkinkan siswa mengalami
rasa kompetensi (melalui keberhasilan menghindari penjaga) dan keterhubungan sosial (melalui kerja
sama tim), yang berpotensi mendorong keterlibatan berkelanjutan dalam aktivitas fisik di luar sesi
penelitian (Giirbiiz et al., 2021; Stanley et al., 2012). Hal ini juga sejalan dengan temuan Listyaningrum
(2018) bahwa Gobak Sodor berkontribusi terhadap pembentukan sikap sosial siswa, memperkuat
argumen bahwa permainan tradisional memberikan manfaat multidimensional yang melampaui aspek
fisik semata.

Dari perspektif praktis, permainan tradisional Gobak Sodor memiliki keunggulan komparatif
dibandingkan intervensi kebugaran konvensional karena tidak memerlukan peralatan atau biaya
signifikan, sehingga relevan untuk diterapkan di sekolah dengan keterbatasan fasilitas olahraga, seperti
yang ditemukan di SD Negeri 9 Lasusua (Ardiyanto, 2019; Damayanti et al., 2023). Implikasi ini
memperkuat argumen bahwa permainan tradisional dapat menjadi strategi pembelajaran PJOK berbasis
budaya lokal yang feasible secara ekonomi dan kultural di wilayah dengan akses terbatas terhadap
fasilitas kebugaran modern.

Penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan metodologis yang perlu dipertimbangkan dalam
interpretasi hasil. Pertama, desain one-group pretest-posttest tanpa kelompok kontrol membatasi
kemampuan penelitian untuk mengontrol variabel perancu seperti efek pertumbuhan alami (maturation
effect) dan efek pengujian berulang (testing effect), sehingga atribusi kausal terhadap intervensi perlu
dilakukan secara hati-hati (Campbell & Stanley, 2015). Kedua, jumlah sampel yang terbatas (32 siswa)
dari satu sekolah membatasi generalisasi temuan pada populasi siswa sekolah dasar yang lebih luas.
Ketiga, penelitian tidak melakukan pengukuran follow-up untuk mengetahui keberlanjutan efek
intervensi setelah periode penelitian berakhir. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan
menggunakan desain eksperimen dengan kelompok kontrol (randomized controlled trial atau quasi-
experimental design), melibatkan sampel dari beberapa sekolah, serta menambahkan pengukuran
follow-up untuk menilai retensi efek intervensi dalam jangka panjang (Damayanti et al., 2023; Lubans
et al., 2016).

Kesimpulan
. ________________________________________________________________________________________________________________________________|

Berdasarkan hasil penelitian, intervensi permainan tradisional Gobak Sodor selama delapan sesi
terbukti memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan kebugaran jasmani siswa kelas V SD
Negeri 9 Lasusua, sebagaimana ditunjukkan oleh peningkatan nilai rata-rata kebugaran jasmani dari
63,69 (pretest) menjadi 76,72 (posttest) dan hasil uji paired sample t-test yang signifikan (p = 0,000 <
0,05). Tingkat efektivitas intervensi berdasarkan analisis N-Gain berada pada kategori sedang (0,36),
yang mengindikasikan bahwa intervensi delapan sesi memberikan peningkatan kebugaran yang
bermakna secara statistik namun belum mencapai tingkat efektivitas tinggi.

Temuan ini memberikan bukti awal bahwa permainan tradisional Gobak Sodor dapat dipertimbangkan
sebagai salah satu alternatif aktivitas fisik dalam pembelajaran PJOK di sekolah dengan keterbatasan
fasilitas olahraga modern. Mengingat keterbatasan desain penelitian ini tanpa kelompok kontrol dan
dengan sampel tunggal dari satu sekolah—generalisasi temuan ini perlu dilakukan secara hati-hati.
Penelitian lanjutan dengan desain eksperimental yang lebih ketat, durasi intervensi yang lebih panjang,
dan sampel yang lebih luas diperlukan untuk mengonfirmasi dan memperkuat temuan ini.
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